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pengumpulan data pada penelitian ini menggunaka Soal test.
Data diperoleh melalui tes. Hasil Pree-Test menunjukkan rata-
rata nilai siswa adalah 6,73, sementara setelah penerapan media
PowerPoint, rata-rata nilai Post-Test meningkat menjadi 9,08.
Analisis hipotesis menggunakan uji Paired Samples t-test
menunjukkan nilai p < 0,001, yang menandakan adanya
perbedaan signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah
penggunaan media PowerPoint. Kesimpulan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa media PowerPoint terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Teknologi saat ini memainkan peran penting dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk pendidikan. Integrasi teknologi dalam proses belajar mengajar merupakan salah
satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan, karena teknologi dapat membuat
penyampaian materi menjadi lebih interaktif dan mudah dipahami oleh siswa. Menurut
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, pembelajaran
didefinisikan sebagai interaksi antara siswa, pendidik, dan sumber belajar didalam suatu
lingkungan belajar. Dari definisi ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah
dukungan yang diberikan oleh pendidik kepada siswa untuk memfasilitasi proses
pemahaman dan perolehan pengetahuan. Dengan demikian, pembelajaran bertujuan
untuk membantu siswa belajar secara efektif, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
mereka.

Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan siswa dalam memahami dan
menguasai materi yang telah diajarkan. Secara lebih mendetail, hasil belajar mencakup
pemahaman terhadap konsep, penguasaan keterampilan, serta kemampuan untuk
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menerapkan pengetahuan dalam konteks praktis. Kualitas hasil belajar yang baik
memberikan berbagai manfaat yang berarti, tidak hanya bagi siswa, tetapi juga untuk
masyarakat secara keseluruhan.

Hasil belajar selalu dapat diamati melalui perubahan perilaku. Perubahan perilaku
yang maksud tersebut dirumuskan dalam tujuan pembelajaran. Hasil belajar mencakup
tiga aspek utama: kognitif, afektif, dan psikomotorik. Semua hasil belajar harus dapat
dievaluasi. Penilaian yang dilakukan guru terhadap hasil belajar siswa tidak hanya
berfungsi untuk memadukan proses, kemajuan, dan perkembangan nilai sesuai dengan
potensi siswa, tetapi juga sebagai umpan balik bagi guru untuk meningkatkan perencanaan
dan pelaksanaan program pembelajaran.

Hasil belajar berfungsi sebagai alat evaluasi bagi pendidik. Melalui hasil belajar, guru
dapat menilai seberapa efektif metode pengajaran yang digunakan dan melakukan
perbaikan jika diperlukan. Jika hasil belajar siswa tidak memuaskan, guru bisa
mengevaluasi kembali strategi pengajaran, materi yang disampaikan, serta pendekatan
yang digunakan. Hal ini menciptakan siklus perbaikan berkelanjutan dalam proses
pendidikan.

Hasil belajar merujuk pada transformasi yang terjadi pada diri siswa setelah mereka
mengikuti proses pembelajaran, karena hasil belajar siswa dapat dilihat melalui berbagai
aspek, termasuk perubahan dalam pengetahuan yang dimiliki, sikap yang ditunjukkan,
serta keterampilan yang diperoleh. Namun masih banyak siswa yang mengabaikan
pendidik saat proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang
kurang efektif dapat membawa dampak yang tidak signifikan terhadap kualitas diri siswa,
karena rendahnya pemahaman pada saat proses pembelajaran berlangsung akibat
kurangnya media dalam proses pembelajaran.

Kegiatan belajar berkelanjutan akan memiliki dampak signifikan terhadap
pencapaian tujuan pembelajaran. Efektivitas proses pengajaran dapat memaksimalkan
hasil belajar siswa. Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa termasuk
kemampuan siswa, gaya belajar, kemampuan belajar, media pembelajaran, dan bahan
ajar. Salah satu metode untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar adalah
dengan menggunakan media, yang sering disebut sebagai alat bantu, di mana media
berfungsi sebagai motivator dan panduan untuk membantu siswa memahami materi.

Media dalam proses pembelajaran merupakan suatu keharusan karena dapat
membantu peserta didik mengubah pola pikir dan mendorong keberagaman dalam
pembelajaran. Media sangat bermanfaat bagi pendidik, karena dapat meningkatkan
kualitas proses mengajar. Pemanfaatan media yang sesuai dan menarik dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, menarik perhatian mereka, membantu pemahaman dan
penguasaan materi, serta memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. Selain itu, media
juga dapat mengurangi kebosanan peserta didik, karena pembelajaran menjadi lebih
bervariasi dan tidak hanya bergantung pada komunikasi verbal. Ada beberapa media
pembelajaran salah satunya adalah PowerPoint.

PowerPoint merupakan salah satu jenis perangkat lunak presentasi yang didesain
untuk menghasilkan tampilan multimedia yang menarik dan mudah dibuat. Kemudahan
penggunaan serta integrasinya dengan perangkat lunak Microsoft Office lainnya
menjadikan PowerPoint sebagai alat bantu presentase yang populer. Dalam konteks
pembelajaran, PowerPoint dapat difungsikan sebagai media pembelajaran yang efektif
dengan menggabungkan berbagai elemen multimedia seperti teks, gambar, suara, video
dan animasi yang relevan dengan meteri pembelajaran.
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Dengan menggunakan media PowerPoint sebagai media pembelajaran ekonomi
juga dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analistis,
yang sangat penting dalam mempelajari fenomena ekonomi. Dengan demikian,
pemanfaatan media ini relevan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran ekonomi.

Pemanfaatan PowerPoint dalam pembelajaran ekonomi memberikan ruang bagi
pendidik untuk menyesuaikan materi sesuai kebutuhan siswa, sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar dan mengoptimalkan hasil belajar mereka. Media
pembelajaran yang menarik secara visual mampu meningkatkan fokus dan keterlibatan
siswa, yang pada akhirnya berdampak pada hasil belajar mereka. Saat ini, pendidikan telah
menjadi kebutuhan fundamental karena bertujuan untuk mengembangkan potensi
individu secara menyeluruh, serta memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi minat
dan bakatnya. Proses ini dapat dilakukan melalui jalur formal maupun nonformal.

Rendahnya pencapaian hasil belajar siswa seringkali dikaitkan dengan metode
pembelajaran yang kurang variatif, sehingga dapat menjadikannya sebagai masalah pada
pendidikan di sekolah. Saat ini, masih banyak pendidik yang mengandalkan metode
ceramah dalam pembelajaran ekonomi. Akibatnya, siswa cenderung kurang aktif dan hasil
belajar mereka terpengaruh. Sementara itu, keterlibatan aktif siswa sangat penting dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, sudah saatnya para pendidik melakukan inovasi
dalam pengajaran ekonomi untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Penggunaan metode ceramah dalam pendidikan ekonomi dapat diterapkan untuk
mengimplementasikan prinsip-prinsip dasar pendidikan ekonomi guna mengembangkan
individu yang sempurna. Selain itu, metode ceramah ini juga dapat berdampak negatif
bagi siswa ketika mereka menyampaikan informasi yang diperoleh dari guru atau berbagai
sumber pendidikan lainnya. Berdasarkan beberapa hasil penelitian, terdapat beberapa hal
yang menjadi kekhawatiran banyak orang. Perbedaan yang paling terlihat terletak pada
tingkat kecepatan berbicara pengajar dan tingkat kecepatan mendengar siswa.

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wirnawa & Dewi, 2022:112) dengan
judul “Efektivitas Media Pembelajaran Powerpoint Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa SMA Negeri 1 Gedongtataan Di Era Pandemi Covid 19” menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara pembelajaran menggunakan media PowerPoint terhadap hasil
belajar di SMA Negeri 1 Gedontataan pada materi Statistika dengan efektivitas tinggi.
Selanjutnya dari hasil penelitian yang di lakukan oleh (Prasinto, 2022:176) dengan judul
“Penggunaan Media Powerpoint Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran di SDN Cimpon Kelas II Tahun 2021/2022“ menyatakan bahwa
penggunaan media powerpoint pada pembelajaran tematik memiliki dampak yang
signifikan terhadap peningkatkan hasil belajar peserta didik kelas II SD N Cimpon.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai "Pemanfaatan Media Pembelajaran PowerPoint dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan media
pembelajaran PowerPoint dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif

dengan pendekatan eksperimen. Pendekatan eksperimen yang dimaksud adalah Pree-
Experimental Design. Metode ini tidak melibatkan kelompok kontrol, sehingga masih ada
variabel luar yang dapat mempengaruhi variabel devenden. Desain penelitian yang
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digunakan yaitu desain Pree-Experimental Design dengan model One Group Pretest-Posttest
Design. Penelitian berlangsung mulai bulan April - Juni tahun 2025 di SMP Negeri 3
Lappariaja. Popilasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Lappariaja dengan jumlah keseluruhan yaitu 26 siswa. Instrumen utama yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu soal tes (achievement test). Teknik pengumpulan data
menggunakan lembar soal test pilihan ganda. Siswa diberikan tes sebelum dan sesudah
melaksanakan proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran PowerPoint.
Penelitian ini menggunakan Uji inatrumen, dari uji instrumen ini, akan diperoleh
informasi mengenai data uji tingkat kesukaran soal dan daya pembeda masing-masing
soal, kemudian Analisis deskriptif untuk mengetahui dampak dari media PowerPoint,
kemudian uji normalitas untuk menentukan apakah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini diambil dari populasi yang berdistribusi normal, dan uji hipotesis untuk
menguji hipotesis penelitian mengenai peningkatan hasil belajar siswa setelah
pemanfaatan media pembelajaran PowerPoint.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini dilakukan 2 kali pertemuan, pada pertemuan pertama

dilaksanakan pembagian soal tes dan pada pertemuan kedua melakukan treatmen atau
eksperimen menggunakan media powerpoint kemudian pembagian soal tes untuk
mengetahui hasil belajar siswa seteleh menggunakan media pembelajaran powerpoint. Data
yang dikumpulkan peneliti dalam penelitian ini yaitu berupa data hasil belajar siswa yang
diperoleh dengan menggunakan instrumen tes hasil belajar siswa yang diberikan sebagai
tes kemampuan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Berikut data hasil penelitian yang
diperoleh dalam penelitian:

Uji Instrumen
1. Uji Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal bertujuan untuk menilai seberapa sulit sebuah
pertanyaan yang dikerjakan oleh siswa. Rumus tingkat kesukaran soal yaitu:

__jumlah jawaban benar

Tingkat kesukaran = X 100%

jumlah peserta

Tabel 4.1 Interpretasi Tingkat Kesukaran Soal

Interpretasi Tingkat Kesukaran
0-20 Sangat Sukar
21-40 Sukar
41-60 Sedang
61-80 Mudah
81-100 Sangat Mudah
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Tabel 4.2 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

No. Soal Jumlah siswa Jumlah Tingkat Kategori
menjawab benar siswa Kesukaran (P) Kesukaran

Soal 1 21 30 0,70 Mudah
Soal 2 20 30 0,67 Mudah
Soal 3 26 30 0,87 Sangat Mudah
Soal 4 21 30 0,70 Mudah
Soal 5 16 30 0,53 Sedang
Soal 6 20 30 0,67 Mudah
Soal 7 22 30 0,73 Mudah
Soal 8 22 30 0,73 Mudah
Soal 9 22 30 0,73 Mudah
Soal 10 18 30 0,60 Sedang
Soal 11 18 30 0,60 Sedang
Soal 12 22 30 0,73 Mudah
Soal 13 23 30 0,77 Mudah
Soal 14 26 30 0,87 Sangat Mudah
Soal 15 23 30 0,77 Mudah

Dari hasil analisis terhadap 15 soal menunjukkan bahwa :
a. 2 soal berada dalam kategori sangat mudah

b. 10 soal berada dalam kategori mudah

c. 3 soal berada dalam kategori sedang

2. Uji Daya Pembeda

Ujt daya pembeda adalah ukuran yang menilai sejauh mana sebuah soal dapat
membedakan peserta dari kelompok dengan kemampuan rendah dan tinggi. Rumus uji
daya pembeda yaitu:

Daya Pembeda = %

Keterangan:
a. Daya pembeda soal
b. B = Jumlah peserta kelompok atas yang menjawab benar
c. J =Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab benar
d. N = Total peserta yang mengikuti test
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Tabel 4.3 Kriteria Uji Daya Pembeda

Kriteria Daya Pembeda
0,00 - 0,20 Kurang baik
0,21-0,40 Baik
0,41-0,70 Cukup baik
0,71 -1,00 Sangat Baik

Tabel 4.4 Hasil Uji Daya Pembeda

No. Soal | Rata-rata atas Rata-rata Jumlah Daya Kategori
(A) bawah (B) perkelompok | pembeda
() ®)
Soal 1 0,93 0,47 30 0,47 Cukup baik
Soal 2 0,80 0,53 30 0,27 Baik
Soal 3 1,00 0,73 30 0,27 Baik
Soal 4 0,87 0,53 30 0,33 Baik
Soal 5 0,67 0,40 30 0,27 Baik
Soal 6 0,87 0,47 30 0,40 Baik
Soal 7 0,93 0,53 30 0,40 Baik
Soal 8 1,00 0,47 30 0,53 Cukup baik
Soal 9 0,87 0,60 30 0,27 Baik
Soal 10 0,80 0,40 30 0,40 Baik
Soal 11 0,73 0,47 30 0,27 Baik
Soal 12 0,87 0,60 30 0,27 Baik
Soal 13 1,00 0,53 30 0,47 Cukup baik
Soal 14 1,00 0,73 30 0,27 Baik
Soal 15 1,00 0,53 30 0,47 Cukup baik

Dari tabel hasil uji daya pembeda diatas menunjukkan bahwa
a. 11 soal dalam kategori baik
b. 4 soal dalam kategori cukup baik

Hasil Analisis Data

Penelitian ini dilakukan SMP Negeri 3 Lapariaja pada kelasVIII untuk mengetahui
pemanfaatan media pembelajaran PowerPoint dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Untuk mengukur pemahaman siswa sebelum dan sesudah perlakuan, digunakan tes soal
polihan ganda yang terdiri atas 15 soal. Hasil tes pretest dan posttest masing-masing siswa
disajikan pada tabel berikut:
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1. Data Nilai Hasil Pree-Test dan Post-Test Siswa

Tabel 4.5 Nilai Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Lappariaja

No Nama Pree-Test Post-Test
1 A. Farhan 33 53
2 A. Muh. Ikhsan Nur 47 53
3 Andi Afgan Saputra 53 67
4 Andi Citra Kirana 53 73
5 Andi Gilang 33 60
6 Andi sifa Fausia 40 53
7 A. Syahriani 47 60
8 Marsatul Muhabbah 53 67
9 Muh Agil Rahmat 40 60
10 | Muh Faiz Ghazawan 40 60
11 Muh Faizal 33 47
12 | Muhammad Rasuli Tenriawaru 33 53
13 | Mustika 53 73
14 | Naufal Maulana 60 80
15 | Nur Aisya 40 53
16 | Nursyafika 53 67
17 | Putri Andini 47 60
18 | Rahmat Affandi 40 47
19 | Razky amalia Ramadani 47 67
20 | Sahrah 60 80
21 | Andi Aditya Pratama 40 60
22 | Rahmat Dani 60 73
23 | Rahmat Andika 20 27
24 | Muh. Akbar 53 67
25 | Mubh. Israf 47 60
26 | A. Atika Putri 40 53
Rata-Rata 44 87 60,51

2. Analisis Deskriptif Data Penelitian

Dari tabel diatas, terlihat bahwa rata-rata nilai pree-test adalah 44,87 dan rata-rata
post-test adalah 60,51. Ini menujukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah
diterapkan media pembelajaran PowerPoint.

Pada penelitian ini penulis hanya melakukan dua kali tes yaitu Pre-test dan Post-test
dikelas eksperimen ( kelas VIII SMP Negeri 3 Lappariaja) dengan jumlah sampel 26 siswa.

Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi data nilai soal Pree-Test dan Post-Test:
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Tabel 4.6 Distribusi frekuensi data nila soal Pree-Test

Rentang Nilai Frekuensi Persentase
0-5 4 15,38%
6-10 14 53,85%
11-15 8 30,77%
Total 26 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab soal Pree-Test yang
paling banyak sekitar 6-10 jawaban benar terdiri dari 14 siswa, sekitar 11-15 jawaban benar
terdiri dari 8 siswa, dan 0-5 jawaban benar terdiri dari 4 siswa.

Tabel 4.7 Distribusi frekuensi data nila soal Post-Test

Rentang Nilai Frekuensi Persentase
0-5 2 7,69%
6-10 6 23,08%
11-15 18 69,23%
Total 26 100%

Dari tabel hasil Post-Test diatas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab soal
yang paling banyak sekitar 11-15 jawaban benar terdiri dari 18 siswa, sekitar 6-10 jawaban
benar terdiri dari 6 siswa, dan 0-5 jawaban benar terdiri dari 2 siswa.

Berdasarkan kedua data tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada
rentang nilai kategori tinggi meningkat sebesar 125%. Di sisi lain, terjadi penurunan
sebesar 50% pada rentang nilai kategori rendah, serta penurunan yang sama pada rentang
nilai kategori sedang sebesar 57,14%. Dengan demikian, berdasarkan data yang ada, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media PowerPoint memberikan dampak yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa.

Tabel 4.8 Hasil Uji Deskriptif Soal Test
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
PreeTest 26 3 9 6.73 1.485
PosTest 26 4 12 9.08 1.719
Valid N 26

(listwise)

Tabel diatas menyajikan statistik deskriptif untuk dua kumpulan data, yaitu Pree Test
dan PostTest, yang melibatkan 26 responden. Dengan nilai minimum PreeTest 3 dan
PostTest 4. Nilai maksimum PreeTest mencapal 9, sementara PosTest mencatat 12,
menunjukkan bahwa ada peningkatan kinerja.
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Rata-rata PreeTest adalah 6.73, sedangkan PostTest lebih tinggi yaitu 9.08,
menunjukkan bahwa ada kemajuan setelah perlakuan. Standar deviasi PreeTest adalah
1.485, sedangkan untuk PostTest sebesar 1.719, menandakan variasi yang lebih besar dalam
hasil Post Test. Oleh karna itu secara keseluruhan, hasil ini mencerminkan perubahan positif
antara PreeTest dan Post Test, menunjukkan efektivitas intervensi yang diterapkan.

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan teknik statistik yang digunakan untuk mendengarkan
apakah sekelompok data mengikuti distribusi normal. Tujuan utama uji normalitas yaitu
untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian berdistribusi normal atau
tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas diterapkan pada data hasil Pree-Test dan Post-
Test. Dengan memanfaatkan aplikasi SPSS versi 30, uji normalitas dapat dilakukan
melalui metode One-Sample Shapiro-Wilk karena jumlah sampel yang digunakan berjumlah
26 orang dengan tingkat signifikansi 0,05. Kriteria pengambilan keputusan adalah: Jika
nilai signifikansi (sig) melebihi 0,05, maka data dianggap distribusi normal. Sebaliknya,
jika nilai sig kurang dari 0,05 maka data dianggap tidak berdistribusi normal. Selain itu,
data dianggap normal jika nilai yang diperoleh kurang dari o« = 0,250 dengan jumlah N =
26. Berikut adalah hasil uji normalitas untuk soal tes.

Tabel 4.9 Distribusi hasil uji normalitas soal Pree-Test dan Post-Test
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PreeTest .150 26 135 .936 26 110
PosTest .150 26 136 .930 26 .079

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel diatas menyajikan hasil uji normalitas soal test menggunakan metode
Shapiro-Wilk untuk data Pree-Test dan Post-Test, yang masing-masing melibatkan 26
responden. Statistik Shapiro-Wilk untuk Pree-Test adalah 0.936 dengan nilai signifikansi
0.110, sedangkan untuk Post-Test adalah 0.930 dengan nilai signifikansi 0.079. Jad1 nilai
signifikansi dari kedua tes dapat dianggap berdistribusi normal karena lebih besar dari
0,05.

Uji Hipotesis (Paired Samples Test)

Ujt hipotesis Paired Samples Test merupakan teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis dua data yang diambil dari kelompok yang sama pada dua kondisi yang
berbeda, seperti sebelum dan setelah perlakuan. Tujuan utama dari metode ini adalah
untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara dua pengukuran yang
saling berpasangan.
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Kriteria pengujian hipotesis adalah jika nilai signifikansi (p-value) kurang dari
tingkat signifikansi yang ditetapkan (misalnya, a=0.05), maka hipotesis nol (tidak ada
perbedaan signifikan antara hasil pre-test dan post-test) ditolak, dan hipotesis alternatif (ada
peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa setelah pemanfaatan media pembelajaran
PowerPoint) diterima. Berikut merupakan hasil Uji Hipotesis (Paired Samples Test) Soal Test

Tabel 4.10 Hasil Uji Hipotesis (Paired Samples Test) Soal Test

Paired Samples Test (Pretest-Postest)
Statistik Nilai
Mean difference ( pretest-postest) -2.346
Standard deviation 0,745
Standard error mean 0.146
95% confidence interval (lower) -2.647
95% confidence interval (upper) -2.045
t-value -16.053
Df (degrees of freedom) 55
Significance (one-sided p) <0.001
Significance (two-sided p) <0.001

Tabel diatas menunjukkan hasil dari uji Paired Samples Test, yang digunakan untuk
melihat apakah ada perbedaan signifikan antara dua pengukuran dari kelompok yang
sama. Rata-rata selisih nilai antara Pree-Test dan Post-Test adalah -2.346. Ini berarti nilai
Post-Test lebih tinggi dari pada Pree-Test. Deviasi standar selisihnya adalah 0.745, yang
menunjukkan variasi dalam data. Kesalahan standar rata-rata selisih adalah 0,146,
menunjukkan seberapa akurat kita memperkirakan rata-rata selisih ini.

Interval kepercayaan 95% menunjukkan bahwa kita yakin selisih rata-rata berada antara -
2.647 dan -2.045. Nilai t-statistik adalah -16.053, yang menunjukkan perbedaan yang
sangat besar dibandingkan variasi data. Dengan kebebasan 25 derajat, hasilnya sangat
signifikan, dengan nilai p kurang dari 0,001 untuk analisis kedua satu sisi dan dua sisi. Ini
berarti ada perbedaan yang jelas antara Pree-Test dan Post-Test, di mana Post-Test
menunjukkan nilai yang lebih tinggi.
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Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan media PowerPoint dalam

meningkatkan hasil belajar siswa. Data diperoleh melalui instrumen soal test dengan
jumlah responden sebanyak 26 siswa dari kelas VIII.

Berdasarkan analisis deskriptif terhadap nilai tes, diperoleh informasi bahwa rata-
rata nilai siswa sebelum penerapan media PowerPoint adalah 6,73, sementara setelah
penerapan media tersebut, rata-rata nilai meningkat menjadi 9,08. Peningkatan yang
signifikan ini menunjukkan adanya kemajuan dalam hasil belajar siswa, yang dapat
diatributkan pada penggunaan media pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik.

Sebelum melanjutkan ke pengujian hipotesis, penting untuk memastikan bahwa
data yang digunakan memenuhi asumsi normalitas. Oleh karena itu, dilakukan uji
normalitas pada data nilai Pree-Test menggunakan metode Shapiro-Wilk, yang
menghasilkan p-value sebesar 0,110. Untuk nilai Post-Test, uji yang sama menunjukkan p-
value sebesar 0,079. Karena kedua p-value tersebut lebih besar dari 0,05, kita dapat
menyimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini adalah langkah penting, karena
asumsi normalitas merupakan syarat untuk menerapkan analisis statistik berikutnya,
seperti uji t.

Setelah memastikan bahwa data berdistribusi normal, langkah selanjutnya adalah
melakukan uji Paired Sample t-test. Uji ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat
perbedaan signifikan antara nilai siswa sebelum dan sesudah penerapan media PowerPoint.
Hasil pengujian menunjukkan p-value yang sangat kecil, yaitu kurang dari 0,001. Ini
berarti bahwa p-value tersebut jauh lebih kecil dari 0,05, sehingga kita dapat
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil tes sebelum dan
sesudah penggunaan media PowerPoint.

Temuan ini konsisten dengan teori yang menyatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran yang beragam dan menarik, seperti PowerPoint, dapat meningkatkan
pemahaman serta hasil belajar siswa. Media PowerPoint tidak hanya berhasil menarik
perhatian siswa, tetapi juga membantu mereka dalam menyerap informasi dengan cara
yang lebih mudah dan menyenangkan. Dengan desain visual yang menarik dan fitur
interaktif, media ini memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran.

Selain itu, peningkatan nilai yang signifikan ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang efektif dapat berkontribusi pada peningkatan motivasi dan minat
belajar siswa. Ketika siswa merasa terlibat dan termotivasi, mereka cenderung lebih aktif
dalam proses belajar dan lebih siap untuk menyerap informasi baru. Hal in1 menunjukkan
bahwa pemilithan media pembelajaran yang tepat sangat penting dalam mendukung
pencapaian belajar siswa.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan bukti yang kuat bahwa
penggunaan media PowerPoint dalam pembelajaran dapat memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya inovasi
dalam metode pengajaran dan perlunya pendidik untuk terus mencari cara-cara baru untuk
meningkatkan pengalaman belajar siswa.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan media pembelajaran PowerPoint dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas XIII di SMP Negeri 3 Lappariaja yang berjumlah 26 siswa,
dapat disimpulkan bahwa penerapan media PowerPoint secara signifikan meningkatkan rata-rata nilai siswa,
yaitu dari 6,73 sebelum penggunaan menjadi 9,08 setelah penggunaan media tersebut. Uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, dan uji Paired Sample t-test
menghasilkan p-value kurang dari 0,001, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai sebelum
dan sesudah penggunaan media PowerPoint. Peningkatan ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa
media pembelajaran yang menarik dan interaktif mampu meningkatkan pemahaman serta motivasi belajar
siswa. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan media PowerPoint memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar dan menunjukkan pentingnya inovasi dalam pengajaran untuk memperbaiki proses
pembelajaran.

Sejalan dengan hasil tersebut, beberapa saran diajukan untuk mendukung
keberlanjutan dan peningkatan kualitas pembelajaran. Institusi sekolah diharapkan
mampu memfasilitasi pembelajaran berbasis teknologi dengan menyediakan perlengkapan
pendukung seperti perangkat digital dan akses informasi yang memadai agar penerapan
metode pembelajaran modern dapat berjalan optimal. Tenaga pendidik dianjurkan untuk
terus mengembangkan kompetensi dalam menyajikan materi secara menarik melalui
media digital interaktif seperti PowerPoint, karena pendekatan ini terbukti menciptakan
suasana belajar yang lebih dinamis dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran
secara efektif. Selain itu, peneliti lain disarankan untuk memperluas lingkup penelitian dari
segi jumlah peserta, tingkat pendidikan, maupun variasi media pembelajaran yang
digunakan agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif.
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